BAB II
KAJIAN TEORETIK
2.1 Motivasi
2.1.1 Pengertian Motivasi

Menurut Sardiman A.M (2011:273), motif sebagai kata dasar
“motivasi”’dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam untuk melakukan
aktivitasguna mencapai tujuan tertentu. Motif dapat diartikan sebagai kondisi
internl (kesiapsiagaan). Dan kata motif ini diartikan sebagai daya upaya

yangmendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.

Menurut Fahmig(2€ lengataka motivasi adalah aktivitas
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untuk bersi f merupakan

pertindak guna mencapai tujuan te

N BUALTYY

tahap awal'dari motivasi. BDEMASTAL
Menurut Mc. Donald dikutip dari buk

adalah perubahan energi dalam diri se

diman A.M, (2011:73) motivasi
orang yang ditandai dengan munculnya
“feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari
pengertian yang Mc. Donald ini dikutip oleh Sardiman A.M mengandung tiga
elemen penting. Yaitu:

1. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri

setiap individu manusia.
2. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling, afeksi seseorang.
3. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal

ini sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan.



Thomas M. Risk dalam Zakiah Daradjat (2022:140) mengemukakan
tentang motivasi sebagai berikut: “We may now define motivation, in a
pedagogical sense, as the cocncious effort on the part of the teacher to establish
in student motives leading to sustained activity toward the learning goals.”
Motivasi adalah usaha yang disadari oleh pihak guru untuk menimbulkan motif-
motif pada diri murid yang menunjang kegiatan kearah tujuan-tujuan belajar.

Motivasi itu tumbuh didalam diri seseorang dan juga dapat distimulir dari
luar diri seseorang. Menurut Sardiman (2018:75), motivasi dalam kegiatan belajar

adalah keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang menjamin

kelangsungan kegiatan.be ng memb h. pada kegiatan belajar.

Motivasi belajar merupakan psikKi i rsifat non intelektual, karena

gai menumbuhkan gairah erasd senang dan emangati
memiliki motivasi belajar,, akan. mempun ergi untuk
elajar, hal ini dapat dibuktikan dengan k ,

tingai, boleiadi gagal karena ng Ivasi.
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asi yang

3 penulis

eSwyang menuntut

menyimpulka ,u

perubahan-g ang relatl‘ve ;:Rsitlf. dan menetap ‘sek asil interaksi
individu dengan lingkunganfya, Jadl mOIIV61$I be,la Ir merupakan daya penggerak
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin
kelangsungan dari kegiatan belajar damn"yang memberikan arah pada kegiatan
belajar itu, selain itu juga merupakan dorongan dari dalam dan luar (guru, orang
tua, atau orang lain) diri seseorang untuk berusaha merubah, baik kepada tingkah
laku atau sikapnya, maupun pada keterampilan dan ilmu pengetahuannya, yang
dihasilkan dari latihan dan pengalaman untuk mencapai tujuan. Dengan demikian
motivasi belajar tidak hanya suatu energi menggerakkan siswa untuk belajar,
tetapi juga sebagai suatu usaha yang mengarahkan kegiatan siswa kepada tujuan

belajar.
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2.1.2 Macam-Macam Motivasi
Menurut Sardiman A.M (2011:86) berbicara tentang atau macam jenis
motivasi ini dapat dilihat dari berbagai sudut pandang.
1. Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya.

a. Motif-motif bawaan, yang dimaksud dengan motif bawaan adalah
motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu ada tanpa dipelajari,
misalnya dorongan untuk makan, dorongan untuk minum,
doronganistirahat.

b. Motif-motif yang dipelajari. Maksudnya motif-motif yang timbul

karena dipelajari ontoh: dc ntuk belajar suatu cabang
ilmu  pengetahua DrONgan .. ur mengajar sesuatu didalam

otif ini.seringka disebut deng otif-motif

yarakat. Mot

diisyaratkan tsecara sosial {(aren ma 0 dalam
g psial dengan sesama manusia itu
enur 8Ja8n da Marquis
. 3 2011@w A=
u% 5 but@n@a@ n@put U an untuk
il akan, bernafas dan kebutuha tlrahat
otif aruer Yan? termasuk dalam je if ini antara

lain: dorongan luptp,_merp(elam an diri, dorongan untuk

membalas, untuky berusaha. Jelasnya motivasi jenis ini timbul

karena rangsangan dari luar.

3) Motif-motif objektif. Dalam hal ini menyangkut kebutuhan untuk
melakukan eksplorasi, melakukan manipulasi, untuk menaruh
minat.Motif-motif ini muncul karena dorongan untuk dapat
menghadapi dunia luar secara efektif.

4) Motivasi jasmaniah dan rohaniah
a) Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu

menjadi dua
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b) Jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. Yang
termasuk.

c) Motivasi jasmani seperti misalnya reflex, insting otomatis,
nafsu.

d) Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah adalah kemauan.
Motivasi Intrinsik dan ekstrinsik

2. Motivasi Intrinsik.
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya

tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri setiap individu sudah

ada dorongan.unt N sesuatt al.contoh seseorang yang

senang membaca, tid

ajin mencari buku-bu UK dibacanya. Siswa memiliki
insik akan memiliki tujuan menjadi ora an didik, yang
‘ an,yang ahli dalam bidang studis tertentt di »memang

| dari kesiran diri se enga secara

dar syrﬁl 8 ?Smoni
karena

ang dari luar. Sebagai contoh seseorang, itu belajar, karena

yuruh atau mendorongnya, ia

S

adalah. ndtif-motif yang a

adany '
besok pa

jian den?an haraPan mendapatkan ik, sehingga

akan dipuji oleh pé arpya atau. temannya Jadi kalau dilihat dari segi

tujuan kegiatan yang d kannya, tidakssecara langsung bergayut dengan

esensi apa yang dilakukannya itu."Bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik
ini tidak baik dan tidak penting. Dalam kegiatan belajar-mengajar tetap
penting. Sebab kemungkinan besar keadaan siswa itu dinamis,berubah-
ubah, dan juga mungkin komponen- komponen lain dalam proses belajar-
mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga diperlukan
motivasi ekstrinsik.
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat di simpulkan bahwa motivasi

memiliki ciri-ciri sebagai pendorong, dan manfaat motivasi belajar

yangmemberikan dorongan kepada anak untuk rajin belajar. Mengarahkan
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kegiatan belajarnya, serta membantu anak mencari sesuatu media belajar untuk
mencapai tujuan belajar.

2.1.3 Bentuk-Bentuk Motivasi di Sekolah

Di dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi baik intrinsik
maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, pelajar dapat
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara
ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar.Dalam kaitan itu perlu diketahui
bahwa cara dan jenis menumbuhkan motivasi adalah bermacam-macam. Menurut
(Sardiman A.M, 2011:92) ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan

motivasi dalam kegi

a. Memberi angka

A dalam hal ini sebagai Symbol da al k'egiatan bel a. Banyak

s , yang utama justru untuk mencapai a ang baik.

g baik itubagi para siswa m asi, yang

' dap(a,s ‘c.ii Jnal;arn sebagai. ala ivasi untuk
mendorong belajar s Wa. qu'sgingqrhpgik ersaingan individual maupun
persaingan kelompok dapat meningkatkan'prestasi belajar siswa.

d. Ego-involvement
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya tugas
dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan
mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi
yang cukup penting.

e. Memberi ulangan
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada ulangan.

Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi.
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f.  Mengetahui hasil
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalagi kalau terjadi kemajuan, akan
mendorong siswa untuk lebih giat belajar lagi. Semakin mengetahui bahwa
grafik belajar meningkat, maka ada motivasi pada diri siswa untuk terus
belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat.

g. Pujian
Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas dengan
baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang

positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik.

h. Hukuman

Hukuman sebagai reir ment yang n f tetapi kalau diberikan secara

an bijak bisa

’

i. at untuk belaj

‘,":‘.§ 'y

ajar berarti ada unsur kesengaj : tuk
lebih baik‘a‘a dibanding giatan

Hasraa Lﬁeﬁr berz didik anak
otivasi unt Jgr S

w0 000 L

J-  Minat

Mo renakadzil\lieb’ut?h@ hegitu™ juc 1at sehingga

tepatlah kalau minat erpqakar}_ajat lp‘qtlya yang pokok.
k. Tujuan yang diakui

Rumusan tujuan yang diakurdan diterima baik oleh siswa, akan
merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami
tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan

menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk terus belajar.

2.1.4 Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar
Guru di sekolah menghadapi banyak siswa dengan bermacam-macam
motivasi belajar. Oleh karena itu menurut Dimyati, Mudjiono,(2009:101) peran
guru cukup banyak untuk meningkatkan belajar.
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a. Optimalisasi penerapan Prinsip Belajar
Dalam upaya pembelajaran, guru berhadapan dengan siswa dan bahan
belajar. Untuk dapat membelajarkan atau mengajarkan bahan pelajaran
dipersyaratkan (i) guru telah mempelajari bahan pelajaran, (ii) guru telah
memahami bagian-bagian yang mudah, sedang, dan sukar, (iii) guru telah
menguasai cara-cara mempelajari bahan, dan (iv) guru telah memahami
sifat bahan pelajaran tersebut.

b. Optimalisasi Unsur dinamis belajar dan Pembelajaran

Guru adalah pendidik dan sekaligus pembimbing belajar. Guru lebih

memahami kete U bag ering kali siswa lengah

g nilai kese 1 bels ) karena itu

]

guru dapat

alam diri

ur- o na'mis yang

g ada dilingkungan siswa.

emanfaatan Pengalaman dan kema

payakan optimalisa psur-u
5 rak perjalari belajar bagi Sis >ebaga gerak,
‘ emah rﬁcatat
nak a@ la bel
siswa @JQ O O .

d. Pengem / ! a-cita dan Aspirasi Belajar

aran siswa.

emam '.-v’ siswa

Gurd adk endidik Qnak ban?sa la berpelua ekayasa dan
mendidikkan cita-Ci b‘angsa AMend)cj|k|< cita-cita belajar pada siswa
merupakan upaya emberantas” bodohan masyarakat. Upaya

mendidikkan dan mengembangkan cita-cita belajar tersebut dapat
dilakukan dengan berbagai cara. Cara-cara mendidik dan mengembangkan
yang dapat dilakukan antara lain sebagai berikut: (1) Guru menciptakan
suasana belajar yang menggembirakan, (2) guru mengikut sertakan semua
siswa untuk memelihara fasilitas belajar, (3) guru mengajak serta siswa
untuk membuat perlombaan unjuk belajar, (4) guru mengajak serta orang
tua siswa untuk memperlengkap fasilitas belajar, (5) guru memberanikan
siswa untuk mencatat keinginan keinginan di notes pramuka, dan mencatat

keinginan yang tercapai dan tak tercapai.
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2.1.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Timbulnya motivasi belajar, dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya
adalah:

a. Cita-cita/aspirasi pembelajar

b. Kemampuan pembelajar
c. Kondisi pembelajar
d. Kondisi lingkungan belajar
e. Unsur-unsur dinamis belajar/pembelajaran
f. Upaya guru dalam membelajarkan pembelajar
Selain itu Sarding -81), me pahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi moti oertalian . e engan  kebutuhan-kebutuhan.

ah yang memberi pengaruh Uta am hal ini

A anya motivasi. D3

Kebutuh
ada bel: tentang motivasi: yang selalu berkaitan de butuhan,

‘ ! s, seperti: I.r haus, ke ’ /
manaQseQnt _yakni .r I rasa

0000,

inta kasih: rasa diterima da

c. Kebut -’.y o asyarakat atau

gola eluarga, ekolqh qan Rel(.)n?pgk).
d. Kebutuhan untuk m nggkénldi‘ri..s;rp.qi{i, akni mengembangkan bakat
dengan usaha menca hasil dalam™ bidang pengetahuan, sosial,

pembentukan pribadi.

2.1.6 Media Audio Visual
2.1.6.1 Pengertian Media Audio Visual
Secara etimologi “media” berasal dari bahasa Latin “medium” yang
berarti “perantara” atau “pengantar”. Lebih lanjut, media merupakan sarana
penyalur pesan atau informasi belajar yang hendak disampaikan oleh sumber
pesan kepada sasaran atau penerima pesan tersebut. Penggunaan media

pengajaran dapat membantu pencapaian keberhasilan belajar. Pengertian yang
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serupa juga dikemukakan oleh Syafruddin, kata media berasal dari bahasa latin
“medius” yang berarti tengah, perantara atau pengantar.

Menurut Dina Indriana (2019:13), “Media adalah alat saluran komunikasi.
Katamedia berasal dari bahasa latin, yang merupakan bentuk jamak dari
katamedium. Secara harfiah, media berarti perantara, yaitu perantara antarasumber
pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver). Sedangkan menurut Gagne
dalam Dina Indriana (2019:13), menyatakan bahwa media merupakanwujud dari
adanya berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yangdapat merangsang

siswa untuk belajar.

Menurut Brigg . Indrians berpendapat  bahwamedia
merupakan_ alat untuk memb 1 perangsang I peserta didik supaya terjadi

proses bela enurut Miarso dalam Dina 1no atakan bahwa

ana 2q19:13), me

media me an segala sesuatu yang dapat digunakan unt an pesan

: g, pikiran, perasaan,perhatian, d \ ya_untuk
bela irut Schram: dalam Dina“?driana (2019:13 | bahwa

media o] pen?awa esan yang
keperluan.pe ingga Fr?mgip_ luasan da
M W am @a@r@ @19: »

ik oleh-guru atau siswa dapat

an untuk

' . media

pengaruh iefektifitas

yangdigunakansden

program beg najar.\Sle'bagé{i cgntgh, eorang emanfaatkan
teknologi computer berupa D,iﬁ‘ter’algif‘unﬁ;}gm gajarkan materi."Dengan CD
ari materi dan menumbuhkan

interaktif, siswa dapat lebihtyaktif mempe

kemandirian belajar, sedangkan gur engamaati dan mengulas penguasaan
materi siswa. Dari uraian tersebut, bisa dipahami bahwa media merupakan alat
bantu yang sangat bermanfaat bagi para siswa dan pendidik dalam proses belajar
mengajar.

Sedangkan media pembelajaran dalam pandangan Rossi dan Breidle yang
dikutip dalam bukunya Wina Sanjaya (2019:204), mengemukakan bahwa“media
pembelajaran adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan

pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran dan majalah”. Gerlach dan Ely

(Daryanto 2016:4-12) mengatakan bahwa media pembelajarana bila dipahami
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secara garis besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi
yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.
Pada mulainya media pembelajaran hanyalah dianggap sebagai alat untuk
membantu guru dalam kegiatan mengajar (teaching aids). Alat bantu mengajar
yang mulai-mulai digunakan adalah alat bantu visual seperti gambar, model,
grafis atau benda nyata lainnya. Media visual media yang paling dikenal dan
sering dipakai oleh guru dalam pembelajaran. Media jenis ini berkaitan dengan
indera penglihatan. Media visual dapa tmemperlancar pemahaman (misalnya

melalui elaborasi struktur dan organisasi) dan memperkuat ingatan. Visual dapat

pula menumbuhkan .ming 1 dapat ikan. hubungan anatara isi
materi pelajaran dengan d ata. Age adi efektif, visual sebaiknya

ditempatskanpada konteks yang bermakna da a harus beri

iU un meyakinkan - terjadinya . pros ‘

usaha pemanfaatan alat visual &
, 3 neliputi

ah audio visi pembelaja
dalah memg

punyai’ ke@ ﬁan yang le
|I_<|@a\5ho@@me a visual.M U Achmad
qudio visual, yaitu jenis med

I dengan
3si. Sekitar
i“dengan

fa dan unsur

gambar=Jeni e
kedua
Lutfi (2019:7 1

unsur suarajuga mengand gur1§ur gambaryangb a0

% in mengandung
ya rekaman
video, berbagai ukuran film Ilqiesuara,\vcd ;n,‘tern dan lain sebagaimya.

Menurut Harmawan (Framnsina Thresiana!Nomleni dan Theodora Sarlotha
Nirmala Manu (2018:19-30) mengemukakan bahwa media audio visual adalah
media instruksional moderen yang sesuai dengan perkembangan zaman
(kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi) meliputi media yang dapat dilihat
dandidengar. Sedangkan menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, media audio
visual adalah sejumlah peralatan yang dipakai oleh para guru dalam
menyampaikan konsep, gagasan, dan pengalaman yang ditangkap oleh indera
pandang dan pendengaran. Penekanan utama dalam pengajaran audio visual
adalah pada nilai belajar yan diperoleh melalui pengalaman kongkret, tidak hanya

didasarkan atas kata-kata belaka.
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Menurut Snaky (2022: 105) “Media Audio visual berarti gabungan alat
bisa memproyeksikan media gambar yang bergerak serta bersuara. Kombinasi
antara gambar dan suarah bisa membuat karakter yang sesuai dengan objek yang
asli. Mediaini bisa membuat sesuatu berupa visual mirip dengan objek yang
digambarkan,beserta suatu aslinya sehingga membuat orang yang melihat maupun
mendengar lebih paham. Menurut Yudhi Munadi (2013: 81) media audio visual
dapat di bagimenjadi dua jenis. Jenis pertama, di lengkapi fungsi peralatan suara
dan gambardalam satu unit dinamakan media audio visual murni , seperti film

gerak ( movie) bersuara, televise dan video. Jenis kedua adalah media audio visual

tidak murni yakniapawya | denga opage, OHP dan peralatan
visual lainnya. Menurut Ag ih dan Nurh (2020:158-164)

visual

edia audio

akan jenis media” yang',be Upa_ pesan  atau [ asi - untuk
glihatan

all
Embaga
: , film,
emampu ini.dlgr?ggg?_Ig ih_baik dé enarik, sebab
mengandu edua je e_di@ai@u@f @ ju ' audio

visual sangat e ,. kan dalam hal pemanfaatan ‘alat inderanya adalah yang

disampail e Sis ang mengandung unsur pendeng

sebagai belajaran dalam proses belaja

pendidikan, ‘medi: menggunalialat bantu

—— e e ———

slide suara

terbanyak d etiap_kelas. A‘rtin'ya f)es'er}a didik dapat-da pu mengikuti
pelajaran dengan menggu ka,n.‘ Iq'big dari, satu ‘alat inderanya, "yaitu indera
pendengaran dan indera peng an.Media ini dibagi ke dalam:
a. Audio visual diam, yaitu media yang menampilkan suara dan gambar
diam seperti film bingkai suara (sound slides), film rangkai suara,
dancetak suara.
b. Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menampilkan unsur suara dan
gambar yang bergerak seperti film suara dan video.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah bahan, alat, maupun metode atau teknik yang digunakan
dalam kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar proses interaksi komunikasi

edukatif antara guru dan peserta didik dapat berlangsung secara efektif dan efesien
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sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah dicita-citakan. Bentuk-bentuk
media pembelajaran itu sendiri terdapat berbagai macam bentuk. Klasifikasi
menurut pemakaiannya ada tiga macam bentuk media yang digunakan, yaitu
media audio, media visual, dan media audio visual.
2.6.1.2 Jenis-Jenis Media Audiovisual

Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu guru dan siswa
dalam memahami materi pembelajaran. Berikut ini adalah jneis-jenis media audio

visual

2.6.1.3 Media Audio Visu
Media audio visual

ruksional modern yang sesuai

tahuan dan teknologi) karena

= ; . !
garan dan gerakan, serta menampilka
N } g =~ ‘.‘-

T - ¢ ’
edia yang termasuk dalam kelompg

sur gambar

iana (gc_)_lg._!_), film me S & gambar

epat (@d@)@ikan bulkam‘kesan

- W — -

hidup dan eru@a@e@y@ me audio visual
dan gerak, w mber{kan kesan yang'i a‘ atraktif bagi
penikmatnya disajikan sebagai media pengaja mengambil

dé@hﬁ tema ' dan'subje pelajaran

"' '-' . - - -
memahami dan mengambil pelajaran

pesan dari alur cerita se yang diajarkan,
sehingga anak didik akan de aﬁ mudah’
dari film yang ditonton. Kelebihan“medi m adalah memberikan pesan yang
dapat diterima secara lebih merata oleh siswa; sangat baik untuk menerangkan
suatu proses, mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, lebih realistis, dapat
diulang-ulang dan dihentikan sesuai dengan kebutuhan, dan memberikan kesan
yang mendalam, yang dapat mempengaruhi sikap siswa.

Kelebihan media film adalah memberikan pesan yang dapat diterima
secara lebih merata oleh siswa; sangat baik untuk menerangkan suatu proses,

mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, lebih realistis,dapat diulang-ulang dan
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duhentikan sesuai dengan kebutuhan, danmemberikan kesan yang mendalam,
yang dapat mempengaruhi sikap siswa.

Selain itu media film juga memberikan hiburan tersendiri bagi anak didik
sehingga mereka merasa tidak bosan saat mengikuti sesipembelajaran tersebut,
namun mereka akan mendapatkan pesan yang diajarkan dari media film ini.
Sedangkan kekurangan dari media iniadalah harga produksinya cukup mahal,
pembuatannya memerlukanproses yang lama sehingga menyita banyak waktu dan
tenaga,memerlukan penggelapan ruangan, dan pengoperasiannya pun harus
dilakukan oleh orang yang khusus.Menurut Ahmad Sabri (2012:106), filmdalam

pendidikan dan pembelaje berguna
a. Mengembangkan piki npendap

bah daya ingat pada pe

angkan daya fantasi anak didik., «

an, minat dan motivasi belajar.
san dalam jai waktu.
arak

atu yang SUQEQ&'[ abs
bl ks

-

edia a\dlo VIsuaI e/ang nenampl ak, semakin

2. Video
V'
lama semakin populer dala mgsyaral@t klti} Pesan'yang disajikan dapat bersifat

fakta (kejadian/ peristiwa penting, berita), maupun fiktif (seperti misalnya cerita),
bisa bersifat informatif, edukatif maupun intruksional. Sebagian besar tugas film
dapat digantikan oleh video, namun tidak berarti bahwa video akan menggantikan
kedudukan film. Masing-masing memiliki keterbatasan dan kelebihan sendiri.

3. Televisi (TV)

Televisi adalah sistem elektronik yang mengirimkan gambar diam dan
gambar hidup bersama suara melalui kabel dan ruang. Dewasa ini televisi yang
dimanfaatkan untuk keperluan pendidikan dengan mudah dapat dijangkau melalui
siaran dari udara ke udara dan dapat dihubungkan melalui satelit. Televisi

pendidikan adalah penggunaan program video yang direncanakan untuk mencapai
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tujuan pengajaran tertentu tanpa melihat siapa yang menyiarkannya. Televisi
pendidikan tidak hanya menghibur, tetapi lebih penting adalah mendidik. Oleh
karena itu, ia memiliki ciri-ciri tersendiri, antara lain yaitu:

1. Dituntun oleh instruktur, seorang instruktur atau guru menuntun siswa
sekedar menghibur tetapi yang lebih penting adalah mendidik. melalui
pengalaman-pengalaman visual.

2. Sistematis, siaran berkaitan dengan mata pelajaran dan silabus dengan
tujuan dan pengalaman belajar yang terencana.

3. Teratur dan berurutan, siaran disajikan dengan selang waktu yang

berurutan sec@bangun atau mendasari

siaran lainnya,

a, seperti

, Siaran berkaitan" dengan “penga aman belajar
baca, diskusi, ' percobaan, menulis, dan | asalah.

nya sama dengan film, yakni d o dan“dilihat.
ai gambar Fi’Jp dan jug ‘ ahg dapat

a berﬁaﬁ dia ! asa khususnya
m hal interaksi budaya antarbangsa, karena dengan

televisi*berperan‘besarida .
sistem sgk@g@, @a@jgn auan Siarannya, tidak ada

anya berperan

dilihat dan

masalah lagi. ,( demikian, bagaimanapun jug

sebagi alat erupaka tu{t@{l ggefialisz;naYan 0 1a itu televisi
. »

mempunyal fungsi: DEMASTALC
1. Sebagai alat komunikaskmassa

Daerah jangkauan televisi, dibelahan bumi manapun sudah tidak menjadi
masalah bagi media massa. Hal ini karena ada revolusi dibidang satelit
komunikasi massa yang terjadi pada akhir-akhir ini. Sebagi akibat adanya
sistem komunikasi yang canggih itu, media massa televisi mampu
membuka isolasi masyarakat tradisional yang sifatnya tertutup menjadi

masyarakat yang terbuka.
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2. Sebagi alat komunikasi pemerintah
Sebagai alat komunikasi pemerintah, televisi dalam pesan komunikasinya
terhadap kondisi sosial budaya suatu bangsa, meliputi tiga sasaran pokok,
yaitu:
a) Memperkokoh pola-pola sosial budaya
b) Melakukan adaptasi terhadap kebudayaan

c) Kemampuan untuk mengubah norma-norma soaial budaya bangsa.

2.6.1.4 Media Audiovisual Diam

Media audiWnampilkan suara dan
gambar diam, seperti.

1. Filmbingkai suara (s

gkai adalah suatu film transparan an'para > an 35 mm,

’ LA "

a d ungkus blngkal berukuran 2x2
program yanﬁelesal dala
atau_lebi.” Namun ya am film

’ sllde@n@/a()rklsa ara 0 menit,.Jumlah

a am éu@o@‘n@n : }ﬁ“ hanya
sepuluh buah, o] ada}uga yang sampal 160 | atau lebih.
2. Fil }u a ' Lﬂ

Berbeda dengan nﬁ'(&lo g’&ﬁnbhrf(fra )

IEMASTAL
Ukurannya sam

pula

pada film ra ai berurutan

merupakan satu kesa dengan film bingkai, yaitu 35
mm. Jumlah gambar satu ro angkai antara 50-75 gambar dengan
panjang kurang lebih 100 sampai dengan 130, tergantung pada isi film itu.
Menurut Yudhi Munadi (2019:113) jenis-jenis media audio visual di bagi

menjadi dua yaitu media audiovisual murni yaitu media yang di lengkapi fungsi
peralatan suara dan gambar dalam satu unit seperti televisi dan film,dan yang
kedua adalah media audiovisual tidak seperti slide.Sedangkan menurut Ega, Rima
Wati (2016: 46) Media pembelajaran audio visual terbagi menjadi dua macam,

yaitu audio visual murni dan audio visual tidak murni.
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1. Audio visual murni
Merupakan sebuah media yang dapatmenampilkan unsur suarah dan
gambar yang bergerak, contohnya : film bersuara, video dan televise.
2. Audio visual tidak murni
Merupakan sebuah media yang unsur suara dan gambarnya berasal
darisumber yang berbeda , contohnya: sound slide, film bingkai suarah.
Fungsi dan manfaat video atau film sebagai media pembelajaraan audio
visual, media pembelajaran audio visual memiliki fungsi dan manfaat antara
lain:Fungsi media video atau film:
1. Videom

emperllhatkan

kepada anak.

ang awalnya tidak mungkin

igunakan untuk menampilkan  presetas

benarnya yang dapat memicu diskus

‘ at digunakan unt‘imenghadir pen:
d unquQ_upgz__rge?uQeri
sl ek

video atau film  dianta

5 tentang

a atau

galaman A~.;rr= anak

P -)‘ gunaan media

pembelajare deo atau fi anak dlharag)kan dapatmener eri pelajaran,

memperoleh  persepsi da pfema aman - yang, mabenar. Sedangkan guru

diharapkan dapat meningkatkamykemampuan peserta didik selama dalam proses
pembelajaran berlangsungdan membantunyameningkatkan kembali dengan
mudah sebagai macam pengetahuan danketerampilan yang telah di pelajari. Media
jenis ini dapat digunakan untukmenyajikan bagian-bagian dari suatu proses dan
prosedur secara untuhsehingga memudahkan anak dalam mengamati dan
menirukan langkahlangkah suatu prosedur yang harus dipelajari.Dapat di
simpulkan bahawa jenis media audio visual ada yang murni danada yang tidak
murni, ada pula jenis audio visual yang berupa tape radio slide suara
dikombinasikan dan lain sebagainya.
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Jadi dapat di simpulkan bahwa jenis-jenis media audio visual ada dua
yaitu media audio visual yang di lengkapi dengan gambar diam dan bergarak

namun keduanya di lengkapi dengan unsur suara.

2.1.7 Kelebihan dan Kekurangan Media Audiovisual

Setiap jenis media yang di gunakan dalam proses pembelajaran memiliki
kelebihan dan kekurangan begitu pula dengan media audio visual. Berikut ini
adalah kelebihan dan kekurangan media audio visual.Menurut Wina Sanjaya
(2014: 109) ada beberapa kelebihan penggunaan media audio visual dalam proses
pembelajaran diantaranya:

1. Media audio visual dapat ‘memberikar pengalaman belajar yang tidak
a2

io visual memungkinkan be ar lebih Jbe atif sehingga

FRey ’ >
pah motivasi dan gairah belajar.

in dapat dipel

ertentu media audio Visug at be pagai

ng dapat dimanfaatkan

uhnya@g@n@ada

-_— e em—— g -

y. 0000

ggunaan.media audio visual

secara

014:7109) ada

beberapa kekurangan N proses pembelajaran

diantaranya:

1. Pengadaannya me Ilﬂaﬁﬁﬁy&nﬂaﬁar

MASTA
trik se

2. Tergantung pada ene [:I‘is hir{g'g' dak dapat dihidupkan disegala
tempat.
3. Sifat komunikasi secarah, sehingga tidak dapat memberi peluang untuk
terjadinya umpan balik.Selanjutnya Arsyad (2020:49) mengungkapkan
beberapa kelebihan dan kekurangan media audio visual dalam
pembelajaran, sebagai berikut:
1. Kelebihan media audio visual:
a. Film dan video dapat melengkapi pengalaman dasar siswa.
b. Film dan video dapat menggambarkan suatu proses secara

tepat yang dapat di saksikan secara berulang-ulang jika perlu.
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c. Disamping mendorong dan dan meningkatkan motivasi film
dan video menanamkan sikap-sikap dan segi afektif lainnya.

d. Film dan video yang mengandung nilai-nilai nilai-nilai positif
dapat, mengundang pemikiran dan pembahasan dalam
kelompok siswa.

e. Film dab video dapat menyajikan peristiwa yang berbahaya
jika di lihat secara langsung.

f.  Film dan video dapat ditunjukan kepada kelompok besar atau

kelompok kecil, kelompok yang heterogen maupun homogeny

. Film ya am. kecepa ormal memakan, waktu satu

minggu o.M’. dala sa}tuataudu

Kurangan media audio visual:

engadaan film dan V|de0 umup

dan waktu y‘i banyak.

semua u me
ampaikan maﬁangt
\ a[l @(Gar@e@hg

uhan dan_ tujuan_ belajar

yang ingin

ak dengan

ginkan, kecuali

diranca gdamdlp)/r\o?ul’(s;kwsu untuk k sendiri.

Media audio visual mempunyai manfaat,dan karakteristik yang berbeda.

Selain mempunyai kelebihan-Kelebihan juga mempunyai kelemahan-kelemahan.

Berikut adalah kelebihan dan kekurar media audio visual. Menurut Yudhi
Munadi (2011) kelebihan media video banyak kemiripannya dengan media file,
diantaranya adalah:

1. Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu.

2. Video dapat di ulangi bila perlu untuk menambah kejelasan.

3. Pesan yang di sampaikan cepat dan mudah di ingat.

4. Mengembangkan imajinasi pesesrta didik.

5. Mengembangkan pikiran dan pendapat parah anak.
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6. Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran yang
lebih realistis.

7. Sangat kuat mempengaruhi emosi seseorang.

8. Sangat baik menjelaskan suatu proses dan keterampilan, maupun
menunjukanrangsangan yang sesuai dengan tujuan dan respon yang
di harapkan dari anak.

2.1.8 Indikator Media Audiovisual
Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa media audio visual

adalah media yang digunakan pembelajaran yang memiliki unsur

gambar dan suara dengan --nwl mengembangkan daya pikir

—

siswa, (2 1gembangkan i 2rhatian.

. N ’
[ ‘pembelaja R e ajar Wa, menentuka na siswa
|sampa|kan oIeh guru Ha3|lb : kegiatan
njadikan siswa=memiliki kem . at diukur

melal upa pengetahuan,pemah alisis,dan

sintesisserta evaluasi da ah af@f@p{komot 2019 36).

- .- g e e e

2.1.9 Mate aHCQCQMQ]I@HId 0

Untukemg ahui ciri-ciri makhluk hidup, anc D sudah tentu dapat

membeda akhluk*hidup g?q ‘benda | tak  hidup da pasti dapat
kucing; anjing, ula

tanaman bunga merupakan mak hidup.sSebaliknya tanah, batu, kursi, meja,

menentukan bahwa, manus acing, nyamuk, pohon, dan
dan pasir adalah termasuk benda tak hidup. Terdapat berbagai ukuran, bentuk,
kebiasaan, ekosistem, dan cara hidup yang dimiliki setiap makhluk hidup. Walau
demikian, semua makhluk hidup memiliki ciri-ciri khusus yang membedakan
antara makhluk hidup dengan makhluk tak hidup.Berikut adalah ciri-ciri makhluk
hidup :
1. Bergerak

Ciri-ciri makhluk hidup yang umum adalah dapat bergerak. Manusia dan
hewan dapat bergerak bebas atau berpindah tempat. Untuk dapat bergerak bebas
atau berpindah tempat, manusia dan hewan memiliki alat yang disebut alat gerak.
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Alat gerak manusia dan hewan bermacam-macam jenisnya. Manusia
menggunakan alat gerak berupa kaki, lkan menggunakan sirip untuk bergerak,

burung menggunakan sayap untuk berpidah tempat.

: g hidup p.‘ bernafas. Makh ghirup
udara dar andu@o@@an an udara yang
banyak,me -.--[g\ a dic@iﬁlﬁt@tu anusia~“menggunakan
hidung dan™ ntuk ““bernafas, id.m g ang, katak
menggunakan®in pada saattn:a'sih gnen]'ﬁdlr berudu ke ilan, menggunakan

kulit dan p U padasaatdewasa: & | |1y

Gambar 2.2 : Katak Bernafas dengan Insang, Kulit dan Paru-Paru
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3. Dapat Berkembang Biak

Untuk dapat mempertahankan atau melestarikan spesiesnya agar tidak
punah adalah tujuan setiap makhluk hidup berkembang biak. Maka dari itu salah
satu ciri-ciri makhluk hidup adalah berkembang biak atau reproduksi. Cara
berkembang biak makhluk hidup beragam, ayam berkembang biak dengan cara
bertelur, manusia dan mamalia lainnya berkembang biak dengan melahirkan, dan
makhluk hidup ber sel tunggal seperti bakteri, amoeba, dan jamur berkembang
biak dengan membelah diri.

embang.

4. Dapat tumb i
Tumn
makhluk hidup mengalam e‘riqrrfbl{lan %p perkembangan mula

en banq adala{1 ciri-ciri mak juga. Semua
dari kecil
hingga menjadi besar, mulai dasi_bayi menjag asa dan menua. Biji tanaman

tumbuh menjadi kecambah dan menjadiftanaman yang besar.
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Gambar 2.4 w Berkembang

5. Ciri-( sus Hewan dan " Manusi
anusia memiliki ciri-khususyang me
ain. Ciri-ciri khusus tersebut ada \ seeara aktif

pat. Tldak

anusia~b seba sume
ndan gﬁ@d rganik darisprodusen
O i iy
N se agaj_perlku;t:l?emak
elinci, dan kerbau, P'emak n daging

a dengan

at mempr ¢ annya

sendiri. dalam

ekosistem(he
atau Kkor \ 3
konsumen dik elor -'.,\-. (herbivora),

seperti: sap ora), seperti:

singa, har %g@alﬁgp kan tumbuhan™dan daging,

au, burung el 1,

seperti: manusia, ayam, dan i



a. Herbivora b. Karnivora
Gambar 2.5 : Ciri-Ciri Kilﬁiﬁan Herbivora dan Karnivora
2.2 Penelitian yang Relevan

Sebe melakukan pe . ah menelusuri beberapa hasil

penelitian terdahulw, yang relevar gan penelitian'ya g akanm,pe kukan di
"R

' - L

naan Media Audio Visual T ap Ha : ata
Sekolah "Dasar”. Be ka : senelitian
gamt@n@m@lh pengguna dia audiosvisual
ata pelajaran, 6ke li.SD Swasta Trinity

'

ar m@ p@a@l
al dapat diambil

berastagi,.Pad il Belaj;ar penggunaan-media

! media audio visUaI—dengan ind ah dipahami,

dfa-ve}rﬁe'aj&rinf/a pervariasi, mengembangkan

DENASTAL > - ]
Ir siswa, menumbuhkan motivasi belajar, serta

jika
menarik perhatia
imajinasi dan daya pi
memberikan pengalaman pyata (dari suatu yang abstrak menjadi
konkret), dan pada hasil belajar yang merupakan tingkatan kemampuan
siswa yang dapat dilihat dari proses pembelajaran siswa yang diambil dari
Legger atau nilai Ulangan Akhir Semester (UAS) Semester | Tahun
Pelajaran 2022/2023, maka dari hasil Uji Persial (Uji t) dapat ditarik
sebuah kesimpulan bahwa pada variabel penggunaan media audio visual
diuji secara persial terhadap hasil belajar yang memperoleh hasil = 10.472
> = 2.045 dengan signifikansi 0,00 < 0,5. Hasil ini menunjukkan bahwa

HO ditolak dan H1 diterima yang berarti Penggunaan Media Audio Visual
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(X) memiliki pengaruh terhadap hasil Belajar (Y) pada mata pelajaran IPA
kelas VI sekolah dasar.

2. “Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual Terhadap
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran berbasisi
Audio Visual berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa
sekolah dasar. Dapat dilihat dari para peneliti yang melakukan penelitian
pada penggunaan media pembelajaran berbasis Audio Visual terhadap

Hasil belajar siswa di sekolah dasar dengan ditunjukkan dengan

pencapaian selisih tu 23,2 de isihsterendah yaitu 1,76.

“Pengaruh Penggunaa ia.Audio Vi Terhadap Motivasi dan Hasil

IPA Siswa Kelas VI"'SDiSwasta nity berastagi dasarkan

an unjukkan bahwa. Hal ini berdas ngan uji
<umotivasi dan hasil belajar dipe

5 maka Hg t"')Iak dan H an hal

t disi l@?ﬁw ad h' yang signifikan
rhadlﬁn asi*dan ha jar siswa kelas'VI SD
taglo /

2.3 Kerang 3erpik

Ketika Siswa mela r(kég’ld?ar& )Aar{gm dase

DELEIRAS ALL
a akan mudah m

karena adanya kemauan

dan dorongan atau motivasi, yerap dan memahami kegiaan
tersebut, baik kegiatan belajar maupunsbermain. Hal tersebut dapat membuat
siswa memperoleh maanfaat yang baik bagi dirinya. Kegiatan belajar dilakukan
oleh siswasering mengalami hambatan yang membuat siswa tidak dapat belajar
dengan baik, guru perlu menyusun pembelajaran yang dapat membuat
siswamerasa semangat dalam belajar, mau mengerjakan tugas, mengumpulkan
tugas tepat waktu.

Salah satu kegiatan yang dapat di lakukan oleh guru sehingga siswa
senang dan tertarik untuk belajar, yaitu melalui media audio visual. Pembelajaran

melalui media audio visual merupakan salah satu model pembelajaran yang di
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gunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran, dan meningkatkan motivasi
belajar. Motivasi belajar dapat di lakukan dengan cara memberikan media audio
visual / video yang tayangkan, kendaraan sesuai dengan tema, sehingga siswa
memilik ketertarikan dalam belajar dan lebih termotivasi unuk melakukan
kegiatan. Pemberian media audio visual di lakukan dengan tepat pada sasaran
akan menimbulkan ketertarikan kepada anak selama aktivias belajar yang sedang
berlangsung dalam kelas

Pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, hendaknya guru

menggunakan alat/media yang dapat membangkitkan minat siswa untuk belajar.

Dengan adanya medi i Siswa da getivasi untuk melakukan

pembelajaran.Media  meme peran sangat penting dalam

'Alm.- eley'aran untuk memperlancar

proses (Sivantara_guru dengan siswa agar siswa

pembelajaran.Manfaat media dala

elajar secara

Q)

optima ) 3, media dapat juga memb
SiSWe untuk berai terhadap

jugamembantu’ mereka gkonk?rk ﬁu ya demikian
media dapa 3 u men 'ﬁ_ uasan dan.menghindari
i G0 , |

Banyaky* se edia-media. yang dapat digt 3‘ dalam proses

dari suasa

pembelajaran. Sepert islny{a lprj)‘e/(ikt.or %am ar, . papa video, film,
televisi, kaset audio dan la sgbagalrya Penggunaan media sangatberpengaruh

sekali terhadap keberhasilan pembelajaran siswa, karena dengan adanya media,
siswa termotivasi untuk melakukan kegiatan belajar mengajar.

Motivasi merupakan seni mendorong siswa untuk terdorong melakukan
kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Motivasi
bisaberasal dari dalam diri seseorang yaitu yang disebut motivasi intrinsik dan
jugabisa berasal dari luar diri seseorang yang disebut motivasi ekstrinsik. Baik
motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik sangat berpengaruh terhadap
diriseseorang dalam menanamkan kesadaran belajar. Kedua motivasi tersebut

sama pentingnya.
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2.4 Hipotesis
Hipotesis penelitian yang digunakan terdiri dari hipotesis dua arah yaitu
hipotesis alternatif dan hipotesis nol. Hipotesis benar jika hipotesis alternatif (Ha)
terbukti kebenarannya.
Ha: Terdapat pengaruh media pembelajaran Audio visual terhadap motivasi
belajar siswa.

Ho: Tidak Terdapat pengaruh media pembelajaran Audio visual terhadap

motivasi belajar siswa.

DERASTACH



